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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Sikap 

1. Pengertian Sikap 

Sikap dalam arti yang sempit adalah pandangan atau 

kecenderungan mental. Sikap (attitude) adalah suatu kecenderungan 

untuk mereaksi suatu hal, orang atau benda dengan suka, tidak suka 

atau acuh tak acuh.71 Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu 

dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan 

cara tertentu. Kecenderungan mereaksi atau sikap seseorang terhadap 

sesuatu hal, orang atau benda dengan demikian bisa tiga 

kemungkinan, yaitu suka (menerima atau senang),tidak suka (menolak 

atau tidak senang) dan sikap acuh tak acuh. Beberapa ahli 

mendefinisikan sikap sebagai berikut: 

1) Chaplin, mendefinisikan sikap sebagai predisposisi atau 

kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus-

menerus untuk bertingkah laku atau bereaksi dengan cara 

tertentu terhadap objek, lembaga, atau persoalan tertentu 

2) Fishbein, mendefinisikan sikap adalah predisposisi 

emosional yang dipelajari untuk merespons segala konsisten 

terhadap suatu objek. 

                                                           
7 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta : Pedoman 
Ilmu Raya, 2010), hlm. 83 
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3) Horocks, sikap merupakan variabel laten yang mendasari, 

mengarahkan dan memengaruhi perilaku. 

4) Trow, mendenisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental 

atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada situasi 

yang tepat. Disini trow lebih menekankan kesiapan mental 

atau emosional sebagai sesuatu objek 

5) Gable, mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan 

mental atau saraf yang tersusun melalui pengalaman dan 

memberikan pengaruh langsung kepada respons individu 

terhadap semua objek atau situasi yang berhubungan dengan 

objek itu. 

6) Harlen, mengemukakan bahwa sikap merupakan kesiapan 

atau kecenderungan seseorang untuk bertindak dalam 

menghadapi suatu objek atau situasi tertentu 

7) Menurut Popham, sikap sebenarnya hanya sebagian dari 

ranah afektif yang di dalamnya mencakup perilaku seperti 

perasaan, minat, emosi dan sikap. 

8) Menurut Katz dan Stotland, memandang sikap sebagai 

kombinasi dari : 1) reaksi atau respons kognitif (respons 

perceptual dan pernyataan mengenai apa yang diyakini), 2) 

respon afektif (respons pernyataan perasaan yang 

menyangkut aspek emosional), dan 3) respon konatif 
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(respons berupa kecenderungan perilaku tertentu sesuai 

dengan dorongan hati).82 

Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa sikap adalah reaksi dari suatu perangsang atau situasi yang 

dihadapi individu. atau salah satu aspek psikologis individu yang 

sangat penting, karena sikap merupakan kecenderungan untuk 

berperilaku sehingga banyak mewarnai perilaku seseorang. Sikap 

setiap orang bervariasi, baik kualitas maupun jenisnya sehingga 

perilaku individu menjadi bervariasi. 

Perwujudan atau terjadinya sikap seseorang itu dapat di 

pengaruhi oleh faktor pengetahuan, kebiasaaan, dan keyakinan. 

karena itu untuk membentuk dan membangkitkan suatu sikap yang 

positif untuk menghilangkan suatu sikap yang negatif dapat dilakukan 

dengan memberitahukan atau menginformasikan faedah atau 

kegunaan dengan membiasakan atau dengan dasar keyakinan. 

Selain itu ada berbagai faktor-faktor lain yang ada pada individu 

yang dapat mempengaruhi sikap, karena setiap orang mempunyai 

sikap yang berbeda-beda terhadap suatu perangsang. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya adanya perbedaan, bakat, minat, pengalaman, 

pengetahuan, intensitas perasaan, dan juga situasi lingkungan. 

                                                           
8 Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hlm.68 
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Demikian pula sikap pada diri seseorang terhadap sesuatu atau 

perangsang yang sama mungkin juga tidak selalu sama9. 

Sebagaimana sikap kita terhadap berbagai hal di dalam hidup 

kita, adalah termasuk ke dalam kepribadian. Di dalam kehidupan 

manusia sikap selalu mengalami perubahan dan perkembangan. 

Peranan pendidikan dalam pembentukan sikap pada anak-anak didik 

adalah sangat penting. 

Menurut Ngalim purwanto, faktor-faktor yang sangat 

memepengaruhi perkembangan dan pembentukan sikap anak-anak 

yang perlu diperhatikan di dalam pendidikan adalah: kematangan 

(maturation), keadaan fisik anak, pengaruh keluarga, lingkungan 

sosial, kehidupan sekolah, bioskop, guru, kurikulum sekolah, dan cara 

guru mengajar.10 

2. Komponen-Komponen Sikap 

1) Komponen Kognisi 

Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul 

berdasarkan pemahaman, kepercayaan maupun keyakinan 

terhadap objek sikap. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

komponen kognisi menjawab pertanyaan apa yang diketahui, 

dipahami dan diyakini siswa terhadap objek sikap yang menjadi 

pegangan seseorang. 

                                                           
9 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.141 
10 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,  hlm.142 
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2) Komponen Afeksi 

Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul 

berdasarkan apa yang dirasakan siswa terhadap objek. Komponen 

ini digunakan untuk mengetahui apa yang dirasakan siswa ketika 

menghadapi objek. Perasaan siswa terhadap objek dapat muncul 

karena faktor kognisi maupun faktor-faktor tertentu. Seseorang 

siswa merasa senang atau tidak senang, suka atau tidak suka 

terhadap sesuatu pelajaran, baik terhadap materinya, gurunya 

maupun manfaatnya. Hal ini termasuk komponen adeksi. Dengan 

demikian komponen afeksi merupakan perasaan yang dimiliki 

oleh seseorang terhadap suatu objek. 

3)     Komponen Konasi 

  Konasi merupakan kecenderungan seseorang untuk 

bertindak maupun bertingkah laku dengan cara-cara tertentu 

terhadap suatu objek berdasarkan pengetahuan maupun 

perasaannya terhadap objek11. 

3. Objek Sikap dalam Pembelajaran 

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses 

pembelajaran adalah: 

1) Sikap terhadap materi pelajaran 

                                                           
11 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004), hlm. 38-39 
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Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran. 

Dengan sikap positif dalam diri siswa akan tumbuh dan 

berkembang minat belajar, akan lebih mudah diberi motivasi, 

dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang 

diajarkan. Oleh karena itu guru perlu menilai tentang sikap 

siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkannya. 

2) Sikap terhadap guru / pengajar 

  Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap guru. Siswa 

yang tidak memiliki sikap positif terhadap guru akan cenderung 

mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan demikian, siswa 

yang memiliki sikap negative terhadap guru atau pengajar akan 

sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru 

tersebut. 

3) Sikap terhadap proses pembelajaran 

  Siswa juga perlu memiliki sikap positif terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung. Proses pembelajaran 

mencakup suasana pembelajaran, strategi, metodologi dan 

teknik pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang 

menarik, nyaman dan menyenangkan dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa, sehingga dapat mencapai hasil belajar 

yang maksimal. 

4) Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan 

dengan suatu materi pelajaran. 
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  Misalnya masalah lingkungan hidup (materi biologi atau 

geografi). Siswa perlu memiliki sikap yang tepat, yang dilandasi 

oleh nilai-nilai positif terhadap kasus lingkungan tertentu 

(kegiatan pelestarian atau kasus perusakan lingkungan hidup). 

Misalnya satwa liar. Dengan demikian, untuk mengetahui hasil 

dari proses pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai tertentu 

perlu dilakukan penilaian sikap12. 

4.  Macam-Macam Sikap 

Dalam kurikulum 2013 sikap dipilah menjadi dua macam, 

yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. Pemilahan ini diperlukan untuk 

menekankan pentingnya keseimbangan fungsi sebagai manusia 

seutuhnya yang mencakup aspek spiritual dan aspek sosial 

sebagaimana diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional. 

1) Sikap Spiritual 

Sikap spiritual terkait dengan pembentukan siswa menjadi 

orang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sikap 

spiritual mengacu pada kompetensi inti 1 (KI-1) pada kurikulum 

2013 yang menyebutkan bahwa sikap spiritual merupakan sikap 

untuk selalu menerima, menghargai, menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

2) Sikap Sosial 

                                                           
12 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, hlm.39-40 
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a) Sikap sosial terkait dengan pembentukan siswa yang 

berakhlak mulia, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. 

Sikap sosial merupakan kesadaran indvidu yang menentukan 

perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap objek 

sosial. Objek sosial dalam sikap sosial adalah orang banyak 

dalam kelompok. Jadi yang menandai adanya sikap sosial 

adalah: Subjek orang-orang dalam kelompoknya 

b) Objeknya orang banyak (sekelompok orang) dalam 

kelompoknya. 

c) Dinyatakan atau dilakukan berulang-ulang 

B. Pengertian Spiritual 

Spiritual merupakan bentukan dari kata spirit. Spirit merupakan 

kata yang memiliki banyak arti, misalanya spirit diartikan sebagai kata 

benda (noun) seperti arwah, hantu, peri, orang, kelincahan, makna, 

moral, cara berfikir, semangat, keberanian, sukma dan tabiat. 

Keduabelas kata tersebut masih terlalu luas, apabila dipersempit lagi 

maka kata spirit menjadi tiga macam arti saja, yaitu moral, semangat 

dan sukma. Kata spiritual sendiri bisa dimaknai sebagai hal-hal yang 

bersifat spirit atau berkenaan dengan semangat.35 Spiritualitas juga 

dipandang sebagai peningkatan kualitas hidup,baik dalam kehidupan 

berkeluarga, bermasyarakat dan berorganisasi.13 

Spiritual dapat diartikan sebagai sesuatu yang murni dan sering 

juga disebut dengan jiwa atau ruh. Ruh bisa diartikan sebagai energi 

                                                           
13Abd Kadir, Psikologi Pendidikan, Sidoarjo (Dwiputrajaya Pusaka, 2018), h 65. 
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kehidupan yang membuat manusia dapat hidup, bernafas dan bergerak. 

Spiritual berarti segala sesuatu di luar tubuh fisik manusia. Dimensi 

spiritual adalah inti kita, pusat kita, komitmen kita pada sistem nilai 

kita. Daerah yang amat pribadi dari kehidupan dan sangat penting. 

Dimensi ini memanfaatkan sumber yang mengilhami dan mengangkat 

semangat kita dan mengikat kita pada kebenaran tanpa batas waktu 

mengenai aspek humanitas. 

Sisi lain menurut kamus Webster, kata spirit berasal dari kata 

benda bahasa latin “spiritus” yang berarti nafas, dan kata kerja 

“spairare” yang berarti untuk bernafas, dan memiliki nafas berarti 

memiliki spirit. Beberapa literatur lain juga menjelaskan bahwa kata 

spiritual yang diambil dari bahasa latin itu memiliki arti sesuatu yang 

memberikan kehidupan atau vitalitas, dengan vitalitas ini maka hidup 

akan menjadi lebih hidup. Spiritualitas merupakan kebangkitan atau 

pencerahan diri dalam mencapai tujuan dan makna hidup seseorang.14 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa 

spiritual memiliki arti kemampuan untuk memberi makna ibadah 

terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan 

pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya menggapai kualitas diri 

sebagai insan kamil. 

C. Penanaman Sikap Spiritual  

1. Pengertian Sikap Spiritual 

                                                           
14Zohar Marshal, SQ Kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan Pustaka, 2003), h 3. 
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Nuruliah Kusumasari dalam jurnalnya 15mengambil 

pendapatnya Notoatmodjo menyatakan bahwa sikap adalah reaksi 

atau respons yang masih tertutup dan seseorang terhadap suatu 

stimulus atau objek. Dalam jurnal yang sama Bimo Walgito 

menyatakan bahwa sikap adalah organisasi pendapat, keyakinan 

seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai 

adanya perasaaan tertentu, dan memberikan dasar pada orang 

tersebut untuk membuat respons atau berperilaku dalam cara 

tertentu. 

Sedangkan spiritual adalah sesuatu yang berhubungan 

dengan atau bersifat kejiwaan (rohani dan batin).16 Spiritual berarti 

sesuatu yang mendasar, penting dan mampu menggerakan serta 

memimpin cara berpikir dan bertingkah laku peserta didik. Kata 

spiritual berarti berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berhubungan dengan kepercayaan yang dianut oleh individu.17 Dari 

pengertian diatas maka dapat disimpulkan sikap spiritual peserta 

didik adalah perilaku standart yang harus dimiliki oleh peserta didik 

yang berhubungan dengan kejiwaan yang menyangkut rohani dan 

batin atau iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sikap spiritual mengharapkan agar peserta didik yang 

                                                           
15 Nuruliah Kusumasari, “Lingkungan Sosial Dalam Psikologi Anak,” Jurnal Ilmu Komunikasi (J-IKA) 
vol II (2015): h. 33. 
16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) 
h. 1087. 
17 Hasanah and Dkk, “Pengintegrasian Sikap Spiritual Dan Sosial Dalam Pembelajaran Teks Ulasan 
Film/Drama Di Kelas XI MIPA SMP Negeri 3 Singaraja,” E-Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Dan 
Sastra Indonesia, Undiksa 7 (2017): h. 3. 
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mengalami proses pendidikan akan menunjukan iman dan takwa 

dalam arti yang sesungguhnya, perlu disadari bahwa peserta didik 

perlu ditekankan dengan iman dan takwa mengingat peserta didik 

sekarang cenderung menjauh dari perilaku iman dan takwa. Jadi 

tujuan sikap spiritual adalah usaha yang berhubungan dengan 

pembentukan peserta didik yang beriman dan bertakwa. 

Ranah sikap spiritual memiliki jenjang kualitas pengalaman 

peserta didik terhadap agamanya ada lima yaitu: menerima secara 

istilah dapat diartikan bahwa peserta didik menyambut, 

membenarkan dan menyetujui agama yang dianutnya; menjalankan 

artinya melakukan (tugas, kewajiban, dan pekerjaan), mematuhi, dan 

mempraktikan; menghargai artinya memberi, menentukan, atau 

membubuhi harga; mengahayai artinya mengalami dan merasakan 

sesuatu dalam batin; mengamalkan artinya melaksanakan 

menerapkan, dan menunaikan kewajiban agamanya. 

2. Rincian Sikap Spiritual Kurikulum 2013 

Sikap spiritual terdiri dari beberapa butir nilai yaitu: beriman, 

bertakwa, dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.18 

a. Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Menurut bahasa, iman berarti membenarkan, sedangkan 

menurut syara‟ membenarkan dengan hati, dalam arti menerima dan 

tunduk kepada hal-hal yang diketahui berasal dari Nabi Muhammad. 

                                                           
18 Martiyono and Dkk, Mengelola Dan Mendampingi Implementasi Kurikulum 2013 (Adaptasi 
Hasil Pelatihan Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran Dan Pendamping (Yogyakarta: CV Aswaja 
Pressindo, 2014) h. 60. 
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Iman tidak cukup hanya disimpan dalam hati, iman harus dilahirkan 

atau diaktualisasikan dalam bentuk perbuatan yang nyata dan dalam 

bentuk amal shaleh atau perilaku yang baik. Berdasarkan pengertian 

tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa iman tidak sekedar 

membenarkan di dalam hati, tetapi diperlukan juga adanya sikap 

penerimaan dan ketundukan. Dengan kata lain, setelah benar-benar 

membenarkan atau mempercayai dalam hati, kemudian harus 

dilanjutkan dengan realitas pengucapan lisan dan juga diamalkan 

melalui anggota badan.19 Dalam surat Al-Anfaal ayat 2 yang 

berbunyi: 

Artinya:: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah 

mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan 

apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka 

(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakal.20 

Definisi verbal ini menggambarkan orang yang beriman 

dalam pengertian kata yang benar sebagai orang yang benar-benar 

shalih, yang didalam hatinya selalu disebut asma Allah, dan ini 

cukup untuk membangkitkan perasaan khidmat yang mendalam, 

serta orang yang keseluruhan hidupnya ditentukan oleh dorongan 

hatinya yang benar-benar mendalam.21 

b. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

                                                           
19 Tafsir and Dkk, Moralitas Al-Qur’an Dan Tantangan Modernitas (Yogyakarta: Gama Media 
Offset, 2002) h. 30-31. 
20 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, n.d. 
21 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 2003) h. 222. 
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Menurut istilah bertakwa kepada Allah adalah memelihara 

atau menjaga diri dari murka Allah dan siksa-Nya. Hal ini bisa 

dicapai dengan cara menjalankan segala perintah dan menjahui 

segala larangan-Nya. Hidup takwa adalah upaya terwujudnya hidup 

yang salam (selamat), baik dunia maupun akhirat kelak. Hidup yang 

salam adalah hudup yang sejahtera.22 Dalam surat Ali Imran ayat 

102 yang berbunyi: 

Artinya: ‘’Wahai orang-orang yang beriman, Bertakwalah kepada 

Allah sebenar-benarnya takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim.’’23 

Dalam hal ini pendidikan juga berperan penting dalam 

pembentukan iman dan takwa, pendidikan juga memberikan 

bimbingan yang mampu merubah hati dan tabiat manusia yang 

membentuk generasi yang mempunyai iman dan takwa. 

c. Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Syukur adalah menyadari bahwa tidak ada yang memberi 

kenikmatan kecuali Allah, kemudian apabila engkau mengetahui 

perincian kenikmatan Allah kepadamu dengan anggota tubuh, jasad 

dan ruhmu, serta seluruh yang engkau perlukan dari urusan-urusan 

pengidupanmu, muncullah di dalam hatimu senang kepada Allah 

dan kenikmatan-Nya serta anugrah-Nya dalam dirimu. Syukur itu 

                                                           
22 Tarmizi, Menjadi Moderat Beragama Di Tengah Peradaban Global (Jakarta: Mizan Pustaka, 
2004) h. 78. 
23 RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 
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adalah dengan hati, lisan dan anggota-anggota tubuh lainnya.24 

Syukur dengan hati adalah engkau menembunyikan 

kebaikan dari seluruh makhluk dan senantiasa menghadirkannya 

dalam zikir kepada Allah Swt., bukan melalaikan-Nya. Syukur 

dengan lisan engkau menampakannya dengan pujian-pujian yang 

ditunjukan pada-Nya. Sedangkan syukur anggota-angota tubuh yang 

lain adalah dengan menggunakan kenikmatan-kenikmatan Allah di 

dalam ketaatan kepada-Nya dan merasa takut untuk 

menggunakannya dalam maksiat.25 

3. Indikator Sikap Spiritual 

Indikator merupakan setiap karakteristik, ciri, ataupun 

ukuran yang dapat menunjukkan perubahan yang terjadi pada suatu 

bidang tertentu. Indikator sangat diperlukan agar setiap pelaku 

sebuah kegiatan dapat mengetahui sejauh mana kegiatan yang 

dilakukannya telah berkembang atau berubah. 

Indikator sikap spiritual pada jenjang SMP atau MTs 

diantaranya sebagai beikut: 

a. Berdo‟a sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 

b.Menjalankan ibadah tepat waktu. 

c. Memberikan salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama 

yang dianut. 

                                                           
24 Al-Ghazali, Mutiara Ihya Ulumuddin : Ringkasan Yang Ditulis Sendiri Oleh Sang Hujjatul Islam 
Diterjemahkan Dari Mukhtasar Ihya Ulumuddin Karya Al-Ghazali (Bandung: Mizan, 2008) h. 332. 
25 Al-Ghazali.h. 333. 
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d.Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa. 

e. Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri. 

f. Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu. 

g.Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau 

melakukan usaha. 

h.Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, sekolah 

dan masyarakat. 

i. Memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

j. Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai dengan 

agamanya. 

D. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran menurut Oemar Hamalik mendefinisikan 

pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang tersusun, meliputi 

unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.26 

Pada hakekatnya pembelajaran terkait dengan bagaimana 

membelajarkan peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik 

dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemampuannya 

sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam 

kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.27 

                                                           
26 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) h. 57. 
27 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) h. 145. 
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Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta 

didik untuk menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.28 

Zuhairimi mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai 

asuhan-asuhan secara sistematis dalam membentuk anak didik 

supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.29 

Sedangkan Zakiyah Drajat dalam bukunya ilmu pengetahuan 

Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran agama serta menjadikannya sebagai pedoman 

sebagai pandangan hidup.30 

Dengan demikian pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dapat diartikan sebagai upaya membuat peserta didik dapat belajar, 

terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus 

mempelajari Agama Islam secara menyeluruh yang mengakibatkan 

beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang 

baik dalam kognitif, efektif dan psikomotorik. 

Dari pengertian tersebut terdapat beberapa hal yang perlu 

                                                           
28 Muhaimin. h. 183. 
29 Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1981) h. 25. 
30 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992). 
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diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam,31 yaitu: 

1. Pendidikan agama Islam sebagai usaha, yakni suatu kegiatan 

bimbingan pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana 

dan sadar untuk mencapai suatu tujuan. 

2. Peserta didik dibimbing, diajari dan dilatih dalam meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap 

ajaran agama Islam. 

Dengan demikian kata lain bimbingan menjadi muslim yang 

tangguh dan mampu merealisasikan ajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam kehidupan sehari- hari sehingga menjadi insan kamil. Untuk 

itu penanaman Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat 

penting dalam membentuk dan mendasari anak sejak dini. Dengan 

penanaman Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sejak dini 

diharapkan mampu membentuk pribadi yang kokoh, kuat dan 

mandiri untuk berpedoman pada Agama Islam. 

 

2. Materi Pendidikan Agama Islam 

Materi merupakan alat untuk mencapai tujuan, oleh karena 

itu penentuan materi harus didasarkan pada tujuan yang 

direncanakan baik dari segi cakupan, tingkat kesulitan maupun 

organisasinya. 

Menurut Abdul Ghofur, Materi Pendidikan Islam adalah 

bahan-bahan Pendidikan Agama Islam yang berupa kegiatan, 

                                                           
31 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. h. 183. 
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pengalaman dan pengetahuan yang disengaja dan sistematis 

diberikan kepada anak didik dalam rangka menacapai tujuan 

Pendidikan Agama Islam.32 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan mengamanatkan tersusunnya kurikulum pada tingkat 

satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah dengan 

mengacu kepada standar isi dan standar kompetensi lulusan serta 

berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP). 

Kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 

satuan pendidikan. 

Dengan munculnya berbagai perubahan yang sangat cepat 

pada hampir semua aspek dan berkembangan paradigma baru dalam 

kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat, di awal 

millenium ketiga ini telah dikembangkan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam SMU secara nasional, yaitu kurikulum yang ditandai 

dengan ciri-ciri, antara lain: 

1. Lebih menitik beratkan pencapaian target kompetensi (attainment 

targets) dari pada penguasaan materi. 

2. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya 

                                                           
32 Zuhairimi, Metodik Khusus Pendidikan Agama. h. 57. 
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pendidikan yang tersedia. 

3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana 

pendidikan di lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan 

program 

Pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Walaupun 

kurikulum KTSP ini lebih global dibanding kurikulum 1994, model 

ini diharapkan lebih membantu guru karena dilengkapi dengan 

pencapaian target yang jelas, materi pokok, standar hasil belajar 

siswa, dan prosedur pelaksanaan pembelajaran. Meskipun demikian, 

keadaan sumber daya pendidikan di Indonesia sangat 

memungkinkan munculnya keragaman pemahaman terhadap standar 

nasioanl, yang dampaknya akan mempengaruhi pencapaian standar 

nasional kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Untuk itu perlu 

adanya penjabaran tentang kurikulum yang berbasis pada 

kompetensi dasar yang diharapkan dapat lebih menjamin 

tercapaianya kompetensi dasar nasional mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

1. Pengertian 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga  mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

kitab suci Al Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi 
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tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubunganya dengan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu keseluruhannya 

terliput dalam lingkup: Al Qur’an dan Hadits, Keimanan, Akhlak, 

dan Fiqh/Ibadah. Sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup 

Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 

SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 

lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas). 

2. Fungsi dan Tujuan 

a. Fungsi Pendidikan Agama Islam di SMP berfungsi untuk: 

1) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah 

ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 

2) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 

sosial melalui pendidikan agama Islam 

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari 

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang 

akan di hadapinya sehari-hari 
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6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 

(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya 

7) Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama ke lembaga 

pendidikan yang lebih tinggi. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP 

Pendidikan Agama Islam di SMP bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 

untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

3.   Ruang Lingkup. 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara: 

c. Hubungan manusia dengan Allah SWT. 

d. Hubungan manusia sesama manusia, dan 

e. Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia)

 dan lingkungan.33 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Sekolah Menengah Atas berfokus pada aspek: 

                                                           
33 Zuhairimi. h. 58. 
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a. Al Quran/Al Hadits. 

b. Keimanan. 

c. Syari’ah. 

d. Akhlak. 

e. Tarikh. 

 

4. Standar Kompetensi Bahan Kajian 

a. Kompetensi Bahan Kajian Pendidikan Agama 

Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

berakhlaq mulia/berbudi pekerti luhur yang tercermin dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agamanya; serta 

mampu menghormati agama lain dalam kerangka kerukunan antar 

umat beragama. 

b. Kompetensi Spesifik Pendidikan Agama Islam 

Dengan landasan Al Qur’an dan Sunnah Nabi SAW. Siswa 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlaq mulia/berbudi 

pekerti luhur yang tercermin dalam perilaku sehari-hari dalam 

hubungannya dengan Allah, sesama manusia, dan alam sekitar; 

mampu membaca dan memahami Al Qur’an mampu beribadah dan 

bermuamalah dengan baik dan benar serta mampu menjaga 

kerukunan intern dan antar umat beragama. 

 

5. Standar Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 
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Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan 

kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh 

pendidikan di SMP. Kompetensi ini berorientasi pada perilaku 

afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif 

dalam rangka memperkuat keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran Islam.34 Kemampuan-

kemampuan yang tercantum dalam komponen Kemampuan Dasar 

ini merupakan penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harus 

dicapai di SMP, yaitu: 

a. Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan 

mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi dalam sikap, 

perilaku, dan akhlak peserta didik dalam dimensi vertikal maupun 

horizontal. 

b. Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat Al Qur’an serta 

mengetahui hukum bacaannya dan mampu mengimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mampu beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunan syari’at 

Islam baik ibadah wajib maupun ibadah Sunnah. 

d. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah, sahabat, 

dan tabi’in serta mampu mengambil hikmah dari sejarah 

perkembangan Islam untuk kepentingan hidup sehari-hari masa kini 

dan masa depan.  

                                                           
34 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep Dan Implementasi 
Kurikulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006) h. 13. 
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e. Mampu mengamalkan sistem mu’amalat Islam dalam tata kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Seperti tergambar dalam kemampuan dasar umum di atas, 

kemampuan dasar tiap kelas yang tercantum dalam Standar Nasional 

juga dikelompokkan ke dalam lima aspek mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam SMP, yaitu: Al Qur’an, Keimanan, Akhlak, 

Fiqih/Ibadah, dan Tarikh. Berdasarkan pengelompokan per-aspek, 

kemampuan dasar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 

adalah sebagai berikut: 

1) Al Qur’an/Al Hadits: 

a). Membaca Al Qur’an dengan fasih (tadarrus) (Dilaksanakan pada 

setiap awal jam pelajaran Pendidikan Agama selama 5-10 menit). 

b). Membaca dan faham ayat-ayat tentang manusia dan tugasnya 

sebagai makhluk serta mampu menerapkannya dalam perilaku 

sehari-hari. 

c). Membaca dan faham ayat-ayat tentang prinsip-prinsip beribadah 

serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. 

d). Membaca dan faham ayat-ayat tentang demokrasi serta mampu 

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. 

e). Membaca dan memahami ayat-ayat tentang kompetisi serta mampu 

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. 

f). Membaca dan memahami ayat-ayat tentang perintah menyantuni 

kaum lemah serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-

hari. 
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g). Membaca dan memahami ayat-ayat tentang perintah menjaga 

kelestarian lingkungan hidup serta mampu menerapkannya dalam 

perilaku sehari-hari. 

h). Membaca dan memahami ayat-ayat tentang anjuran bertoleransi 

serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. 

i). Membaca dan memahami ayat-ayat tentang etos kerja serta mampu 

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. 

j). Membaca dan memahami ayat-ayat yang berisi dorongan untuk 

mengembangkan IPTEK serta mampu menerapkannya dalam 

perilaku sehari-hari. 

2) Keimanan 

a). Beriman kepada Allah dan menghayati sifat-sifat-Nya. 

b). Beriman kepada malaikat dan memahami fungsinya serta mampu 

menerapkan dalam perilaku sehari-hari. 

c). Beriman kepada rasul-rasul Allah dan memahami fungsinya serta 

mampu menerapkan dalam perilaku sehari-hari. 

d). Beriman kepada kitab-kitab Allah dan memahami fungsinya serta 

mampu menerapkan dalam perilaku sehari-hari. 

e). Beriman kepada hari akhir dan memahami fungsinya serta mampu 

menerapkan dalam perilaku sehari-hari. 

f). Beriman kepada qadha dan qadar dan memahami fungsinya serta 

mampu menerapkan dalam perilaku sehari-hari. 

3) Syari’ah 

a). Memahami sumber-sumber hukum Islam dan pembagiannya. 
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b). Memahami hikmah shalat dan mampu menerapkannya dalam 

perilaku sehari-hari. 

c). Memahami hikmah puasa dan mampu menerapkannya dalam 

perilaku sehari-hari. 

d). Memahami hukum Islam tentang zakat secara lebih mendalam dan 

hikmahnya serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-

hari. 

e). Memahami hikmah haji dan umrah serta mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

f). Memahami hukum Islam tentang wakaf dan hikmahnya serta 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

g). Memahami hukum Islam tentang jual beli dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

f). Memahami hukum Islam tentang riba dan mampu menghindarinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

g). Memahami hukum Islam tentang kerja sama ekonomi dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

h). Memahami ketentuan hukum penyelenggaraan jenazah dan mampu 

mempraktekkannya. 

i). Memahami hukum Islam tentang jinayat dan hudud dan mampu 

menghindari kejahatan dalam kehidupan sehari-hari. 

j). Memahami ketentuan tentang khutbah dan dakwah serta mampu 

mempraktekkannya. 

k). Memahami hukum Islam tentang mawaris dan hikmahnya serta 
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mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

l). Memahami hukum Islam tentang pernikahan dan hikmahnya serta 

mampu menerapkan-nya dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Akhlak 

a). Terbiasa dengan perilaku dengan sifat sifat terpuji.  

b). Terbiasa menghindari sifat-sifat tercela. 

c). Terbiasa bertata krama. 

5) Tarikh/SKI 

a). Memahami perkembangan Islam pada masa Umayyah dan mampu 

menerapkan manfaatnya dalam perilaku seharihari. 

b). Memahami perkembangan Islam pada masa Abbasiyah dan mampu 

menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari. 

c). Memahami perkembangan Islam pada abad pertengahan dan 

mampu menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari. 

d). Memahami perkembangan Islam pada masa pembaharuan dan 

mampu menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari. 

e). Memahami perkembangan Islam di Indonesia dan mampu 

menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari. 

f). Memahami perkembangan Islam di dunia dan mampu menerapkan 

manfaatnya dalam perilaku sehari-hari. 

6) Rambu-rambu 

a.) Pendekatan Pembelajaran dan Penilaian. 

(1) Pendekatan Terpadu dalam Pendidikan Agama Islam meliputi: 

 Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
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mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber 

kehidupan makhluk sejagat ini 

 Pengamalan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperaktekkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan 

akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam 

kehidupan 

 Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membiasakan sikap dan prilaku baik yang sesuai dengan ajaran 

Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan 

 Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik 

dalam memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam 

materi pokok serta kaitannya dengan perilaku yang baik dengan 

prilaku yang buruk dalam kehidupan duniawi. 

 Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam 

menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya 

bangsa 

 Fungsional, menyajikan bentuk semua materi pokok (Al Quran, 

Keimanan, Ibadah/Fiqih, Akhlak), dari segi manfaatnya bagi peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas 

 Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan non- agama 

serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik, 

sebagai cermin manusia berkepribadian agama. 

(2) Penilaian dalam Pendidikan Agama Islam 

Penilaian dilakukan terhadap hasil belajar siswa berupa 
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kompetensi sebagaimana yang tercantum dalam KBM setiap mata 

pelajaran. Disamping mengukur hasil belajar siswa sesuai dengan 

ketentuan kompetensi setiap mata pelajaran di masing-masing kelas 

dalam kurikulum nasional, penilaian juga dilakukan untuk 

mengetahui kedudukan atau posisi siswa dalam level kompetensi 

yang ditetapkan secara nasional. 

Penilaian berbasis kelas harus memperlihatkan tiga ranah, 

yaitu: pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik). Ketiga ranah ini sebaiknya dinilai proporsional 

sesuai dengan sifat atau karakteristik mata pelajaran yang 

bersangkutan. Sebagai contoh pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, penilaiannya harus menyeluruh pada segenap aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan, dengan mempertimbangkan 

tingkat perkembangan siswa serta bobot setiap aspek dari setiap 

kompetensi dan materi. 

Misalnya pengetahuan (kognitif) meliputi seluruh materi 

pembelajaran (Al Quran, Keimanan, Akhlak, Ibadah, dan Tarikh). 

Aspek sikap (afektif) sangat dominan, khususnya pada aspek 

penanaman nilai-nilai akhlak. Sedangkan aspek keterampilan 

(psikomotorik) sangat dominan pada pembelajaran Al Quran dan 

Ibadah. 

b). Pengorganisasian Materi 

Pengorganisasian Materi pada hakekatnya adalah kegiatan 

mensiasati proses pembelajaran dengan perancangan/rekayasa 
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terhadap unsur-unsur instrumental melalui upaya pengorganisasian 

yang rasaional dan menyeluruh. Kronologis pengorganisasian materi 

pembelajaran itu mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan terdiri dari perencanaan per 

satuan waktu dan perencanaan per-satuan bahan ajar. 

Perencanaan persatuan waktu terdiri dari program tahunan 

dan program semester/catur wulan. Perencanaan persatuan bahan 

ajar dibuat berdasarkan satu kebulatan bahan ajar yang dapat 

disampaikan dalam satu atau beberapa kali pertemuan. Pelaksanaan 

terdiri dari langkah-langkah pembelajaran di dalam atau di luar 

kelas, mulai dari pendahuluan, penyajian, dan penutup. 

Penilaian merupakan proses yang dilakukan terus menerus 

sejak perencanaan, pelaksanaan, dan setelah pelaksanaan 

pembelajaran per pertemuan, satuan bahan ajar, maupun satuan 

waktu. Dalam proses perancangan dan pelaksanaan pembelajaran 

hendaknya diikuti langkah-langkah strategis sesuai dengan prinsip 

didaktik, antara lain: 

 Dari mudah ke sulit. 

 Dari sederhana ke komplek. 

 Dari kongkrit ke abstrak. 

c). Pemanfaatan Teknologi Komunikasi dan Informasi. 

Teknologi dan Komunikasi diperlukan dalam mewujudkan 

kreatifitas dan keterampilan agar hasil pembelajaran siswa dapat 

diketahui oleh siswa lain atau orang lain dan pemanfaatan Teknologi 
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Informasi dan Komunikasi adalah untuk mendapatkan informasi- 

informasi terbaru dalam rangka mencari gagasan untuk perancangan 

dan pembuatan benda-benda keterampilan sebagai wujud dari 

kreativitas siswa. Adapun pemanfaatan teknologi komunikasi dan 

informasi yang digunakan antara lain adalah: 

 Melihat hasil teman sekelas dan kelas lain. 

 Melihat pameran keterampilan. 

 Memamerkan hasil keterampilan di majalah dinding. 

 Memamerkan hasil keterampilan ketika pembagian rapot semester, 

akhir tahun dan awal tahun. 

 Memasang gambar dan informasi hasil keterampilan di WEB 

sekolah, WEB klub keterampilan. 

 Mempublikasikan pada brosur sekolah, brosur khusus 

keterampilan. 

 Melihat model-model keterampilan yang bermuatan teknologi 

melalui internet. 

 Melihat tayangan media cetak (koran, majalah, leaflet, dan 

sebagainya) dan elektronik (CD, VCD, Vidio, TV, dan Film). 

d). Membaca Al Quran. 

  Membaca Al Quran di awal setiap pelajaran selama 5 sampai 10 

menit dengan tujuan untuk mengoptimalkan ketercapaian 

kemampun membaca/menghafal Al Quran secara baik dan benar. 

e) Nilai-nilai 
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Setiap materi yang diajarkan kepada peserta didik 

mengandung nilai-nilai yang terkait dengan perilaku kehidupan 

sehari-hari, misalnya mengajarkan materi ibadah yaitu “Wudhu”, 

selain keharusan menyampaikan air pada semua anggota wudhu di 

dalamnya juga terkandung nilai-nilai bersih. Nilai-nilai inilah yang 

harus ditanamkan kepada peserta didik dalam pendidikan agama 

(afektif). 

f). Aspek Sikap 

Untuk unsur pokok akhlak misalnya, selain dikaji masalah 

yang bersangkutan dengan aspek pengetahuan, aspek fungsionalnya 

diutamakan pada aspek sikap, sehingga kelak siswa mampu bersikap 

sebagai seorang muslim yang berakhlak mulia. Dan untuk mencapai 

tujuan tersebut unsur akhlak juga didukung oleh cerita-cerita Rasul 

yang berkaitan dengan sifat-sifat keteladanannya (uswatun hasanah). 

j). Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dapat 

mendukung kegiatan intrakurikuler, misalnya melaui kegiatan 

pesantren kilat, imtaq Ramadhan, peringatan hari-hari besar Islam, 

bakti sosial, shalat Jum’at, tahun baru Islam, lomba baca tulis Al 

Quran (BTA), dan lain-lain. 

k). Keterpaduan. 

Pola pembinaan Pendidikan Agama Islam dikembangkan 

dengan menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan 

yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Untuk itu guru 
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Pendidikan Agama Islam (GPAI) perlu mendorong dan memantau 

kegiatan pendidikan agama Islam yang dialamai oleh siswanya di 

dua lingkungan lainnya (keluarga dan masyarakat), sehingga 

terwujud keselarasan dan kesesuaian sikap serta perilaku dalam 

pembinaannya. 

 

3. Komponen-komponen Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Suatu proses belajar mengajar dapat berjalan efektif apabila 

seluruh komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar 

saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 

sebagai suatu sistem, tentu saja kegiatan belajar mengajar khususnya 

Pendidikan Agama Islam mendukung sejumlah komponen dan 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, hal ini meliputi: tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar 

mengajar, alat, metode, sumber belajar, evaluasi.35 

1. Tujuan 

Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai 

indicator keberhasilan pengajaran akan mewarnai corak anak didik 

bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya. 

2. Bahan Pelajaran 

Bahan pelajaran merupakan subtansi yang akan disampaikan 

dalam proses belajar mengajar atas dasar tujuan instrukisonal dan 

                                                           
35 Syaiful Bahri and Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 45. 
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sebagai sumber belajar bagi anak didik, hal ini dapat berwujud 

benda, dan isi pendidikan yang berupa pengetahuan, prilaku, nilai, 

sikap dan metode perolehannya.61 

3. Kegiatan Belajar Mengajar 

Kegiatan belajar mengajar menentukan sejauh mana tujuan 

yang telah ditetapkan dapat dicapai. Dalam hal ini guru hanya 

sebagai fasilitator dan motivator, sehingga guru harus dapat 

memahami dan memperhatikan aspek individual siswa/anak didik 

baik dalam biologis, intelektual dan psikologis. 

4. Alat 

Alat merupakan segala sesuatu cara yang dapat digunakan 

dalam rangka mencapai tujuan pengajaran memperjelas bahan 

pengajaran yang diberikan guru atau yang dipelajari siswa. 

5. Metode 

 

Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dalm proses belajar mengajar. 

Kombinasi dalam penggunaan dari berbagai metode pengajaran 

merupakan keharusan dalam praktek mengajar. 

6. Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk 

menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal bagi si 

pelajar.36 

                                                           
36 Bahri and Zain.h 48. 
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7. Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses menentukan suatu obyek tertentu 

berdasarkan kriteria tertentu. Dalam pembelajaran berfungsi untuk 

mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran instruksional dan 

sebagai bahan dalam memperbaiki proses belajar Pendidikan Agama 

Islam. 

Ketujuh komponen tersebut saling berhubungan satu sama 

lain, tidak ada satu komponen yang dapat dilepaskan satu sama 

lainnya karena dapat mengakibatkan tersedatnya proses belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam 

selalu ditekankan pada interaksi antara guru dan murid yang harus 

diikuti oleh tujuan pendidikan agama. Usaha guru dalam murid 

untuk mencapai tujuan adalah guru harus memiliki bahan yang 

sesuai, kemudian memilih menetapkan metode dan sarana yang 

paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor situasional kemudian 

melaksanakan evaluasi sehingga dapat memperlancar pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.37 

 

4. Fungsi Dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Diantara fungsi dilakukannya pembelajaran pendidikan 

                                                           
37 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996) h 75. 
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agama Islam di sekolah atau madrasah khususnya di SMP adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

peserta didik kepada Allah SWT, yang telah ditanamkan di 

lingkungan keluarga. 

b.Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagian dunia dan akhirat. 

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 

sosial melalui Pendidikan Agama Islam 

d.Perbaikan kesalahan kelemahan peserta didik dalam 

kenyakinan pengalaman ajaran Islam 

e. Pencegahan peserta didik dari hal negative yang akan dihadapinya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan secara umum 

g.Penyaluran, untuk memahami pendidikan agama kelembaga yang 

lebih tinggi.38 

5. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menurut Ahmad D. Marimba, tujuan akhir Pendidikan 

Agama Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim.39 Tujuan ini 

identik dengan tujuan hidup setiap muslim yakni menjadi hamba 

Allah yang dinyatakan dalam QS. Adz-dzariat ayat 56 dan Q.S Al-

Baqarah ayat 201: 

                                                           
38 Abdul Majid and Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005) h 134. 
39 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, cet. VII (Bandung: Al-Ma’rif, 1993) h 
47. 
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Artinya: ‘’Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.’’ 

 

Artinya : ‘’Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan 

Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah Kami dari siksa neraka.’’ 

Sedangkan yang dimaksud dengan kepribadian muslim ialah 

kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah 

luarnya, kegiatan- kegiatan lainnya, maupun filsafat hidupnya dan 

kepercayaannya mewujudkan pengabdian kepada Tuhan, 

penyerahan diri kepadanya.40 

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

menimbulkan dan meningkatkan keamanan, melalui pemberian dan 

pemupukan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

 

 

 

 

                                                           
40 Cholil Umam, Ikhtisar Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: Duta Aksara, 1998) h 15. 


